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BAB IV

HASIL PENELITIAN LAPANGAN

A. Paparan Data
1. Prestasi belajar peserta didik kelas X di  MA Darul Huda Wonodadi Blitar

Setelah saya sampai di sekolah pukul 09.00 saya langsung menuju ke kantor MA Darul Huda disitu saya langsung menemui bapak Mujiono teryata bapak mujiono tidak hadir di sekolahan karena tidak ada jam ngajar, kemudian saya menemui ibu Nur Fadlilah selaku kepala MA Darul Huda kemudian saya bertanya bapak Mujiono selaku guru Aqidah Akhlk kelas X jam nagajarnya hari apa bu? Ibu Nur menjawab Pak jiono ngajar Hari Senin dan Kamis tidak lama kemudian saya pamitan dan bilang hari senin akan kembali lagi hari seni.
Saya hari senin datang lagi untuk menemui bapak mujiono selaku guru aqidah akhlak di situ tepat pukul jam 09.35 saya ketemu dengan bapak jiono, bapaknya  selesai mengajar dari kelas kemudian saya diajak ke ruang guru disitu saya meluntarkan beberapa pertanyaan kepada bapak mujiono, selamat siang pak? Siang mas, ada yang saya bantu mas? Saya ingin mewawancarai bapak mengenei penelitian saya pak, yam as apa pertanyaanya? Dalam mengajar kelas X, metode belajar apa yang bapak gunakan? Yang saya gunakan metode campuran mas, yang lebih utamanya untuk menerangkan materi didepan kelas menggunakan metode ceramah, lebih lanjutnya untuk lebih memperjelas materi anak-anak saya suruh diskusi mengenai materi yang sulit. Media pembelajaran apa yang bapak gunakan dalam proses pembelajaran? Saya menggunakan media pembelajaran papan tulis terkadang juga menggunakan proyektor dalam pembelajaran, oh ya pak. Saya mau nanya lagi pak, Bagaimana prestasi belajar peserta didik kelas X di MA ini pak? Prestasi belajar peserta didik kelas X secara konseptual, jadi prestasi belajar peserta didik kelas X yang mengenai penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran itu ditunjukkan dengan nilai-nilai angka yang diberikan oleh guru, rata-rata nilai kelas X diatas 80 saya anggap prestasi belajarnya baik. Sedangkan prestasi belajar peserta didik kelas X secara operasional, kalau prestasi belajar operasional ini perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan yang dapat mencerminkan hasil belajar, yang operasional ini masih mengalami kemrosotan, masih belum imbang dengan prestasi belajar secara konseptual.
Di katakan oleh bapak Mujiono bahwasanya prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar sudah cukup baik dapat dilihat dari 2 sudut pandang yaitu prestasi belajar secara kontektual dan prestasi belajar secara operasional.
a. Prestasi belajar peserta didik kelas X secara konseptual, jadi prestasi belajar peserta didik kelas X yang mengenai penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran itu ditunjukkan dengan nilai-nilai angka yang diberikan oleh guru, rata-rata nilai kelas X diatas 80 saya anggap prestasi belajarnya baik. Dan dapat dilihat pemaparan nilai kelas X di bawah ini:
Data nilai yang sudah dijumlah dari 23 mata pelajan yang terdiri dari 6 pelajaran muatan local Kelas XA
Tabel 4.1

Data Nilai dari 23 Mata Pelajaran yang Terdiri dari 6 Pelajaran Muatan Lokal Kelas X A dan XB
	No
	Nama Siswa
	L/P
	Jumlah Nilai
	Rata-rata

	1
	Afidatur Roifah
	P
	1903
	82

	2
	Ahmad Rifa’i
	L
	1849
	80

	3
	Arida Umi Fadila
	P
	1886
	82

	4
	Arinazzulfa
	P
	1871
	81

	5
	Atik Naila M
	P
	1901
	82

	6
	Azwan Mustofa
	L
	1805
	78

	7
	Carolina Sodia M
	P
	1800
	78

	8
	Fefti Sudarsi N.K
	P
	1811
	78

	9
	Fikri Hidayat
	L
	1788
	77

	10
	Hubby Nurul M
	P
	1925
	83

	11
	Ika Mar’Atus S
	P
	1915
	83

	12
	Indah Trisnawati
	P
	1815
	78

	13
	Ira Yunia Risti
	P
	1877
	81

	14
	Irma Aulia Saputri
	P
	1887
	82

	15
	Lia Ayuningtyas
	P
	1967
	85

	16
	Lisa Novianti
	P
	0
	0

	17
	Lutfi Istianah
	P
	1886
	82

	18
	M. Ade Fadli A
	L
	1743
	75

	19
	M. Anwar K
	L
	1801
	78

	20
	M. Fawaid Santoso
	L
	1830
	79

	21
	M. Fiqi Dini Fajar 
	L
	1820
	79

	22
	M. Milzam Ainun 
	L
	1849
	80

	23
	M. Miskul Firdaus
	L
	1819
	79

	24
	M. Naf’ah Ghofur
	L
	1773
	77

	25
	M. Nur Salim
	L
	1778
	77

	26
	Marhaban Jahauri
	L
	1846
	80

	27
	M. Abdul Muiz
	L
	1773
	77

	28
	Noviani Ismawati
	P
	1882
	79

	29
	Novita Ismawati
	P
	1805
	78

	30
	Nur Ismiati
	P
	1883
	81

	31
	Septi Tri A
	L
	1869
	81

	32
	Siti Robiatul A
	P
	1906
	82

	33
	Syamsul Fauzi
	L
	1838
	79

	34
	Thobibah Novita
	P
	1933
	84

	35
	Zainul Karim
	L
	1800
	78

	36
	Zunita Hidayatul
	P
	1729
	75


Daftar Nilai XB

	NO
	NAMA SISWA
	L/P
	Jumlah Nilai
	Rata-rata

	1
	Afifatuz Zahro’
	P
	1896
	82

	2
	Agus Arifin
	L
	0
	0

	3
	Anafiatul latifah
	P
	0
	0

	4
	Anik Lutfani
	P
	1795
	78

	5
	Anis Fatul Aula
	P
	1825
	79

	6
	Dewi Sa’adah
	P
	1852
	80

	7
	Diana Sari
	P
	1773
	77

	8
	Farida Sri wahyuni
	P
	1798
	78

	9
	Hadi Santoso
	L
	1703
	74

	10
	Isna Istiya Q
	P
	0
	0

	11
	Khana Zahrotul
	P
	1733
	75

	12
	Luluk Nurlaili
	P
	1854
	80

	13
	M. Alfan
	L
	1697
	73

	14
	M. Alwi K A
	L
	1649
	71

	15
	M. Fathun Nizar
	L
	1674
	72

	16
	M. Irkhamil B
	L
	1721
	74

	17
	M. Khoirul Anwar
	L
	0
	0

	18
	Mawaddatul Ula
	P
	1843
	80

	19
	Maya Dwi R
	P
	1830
	79

	20
	Millatus Sa’diyah
	P
	1803
	78

	21
	Moh. Khowim 
	L
	1555
	67

	22
	Muhammad imam 
	L
	1685
	73

	23
	M. Yusup
	L
	1810
	78

	24
	Naimatul K
	P
	1789
	77

	25
	Nanik Zulsiyah
	P
	1771
	77

	26
	Ni’matus S
	P
	1807
	78

	27
	Novia Dwi A
	P
	1836
	79

	28
	Nurul Cobibah
	P
	1911
	83

	29
	Shoimatul K
	P
	1854
	80

	30
	Sifa Nurin N
	P
	1868
	81

	31
	Siti Ma’rufah
	P
	1849
	80

	32
	Suwondo
	L
	1705
	74

	33
	Ulil Fima Afika
	P
	0
	0

	34
	Yulfiani Maulidiya
	P
	1839
	79

	35
	Zahrotul Baiti
	P
	1875
	81

	36
	Zunita Hidayatul
	P
	1729
	75


Setelah adanya daftar nilai kelas XA dan XB dapat dilihat mengenai prestasi belajar peserta didik kelas X dapat dilihat secara kontekstual prestasi belajarnya cukup baik rata-rata keseluruhan dari peserta didik kelas X nilainya 80. 
b. Sedangkan prestasi belajar peserta didik kelas X secara operasional, kalau prestasi belajar operasional ini perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan yang dapat mencerminkan hasil belajar, yang operasional ini masih mengalami kemrosotan, masih belum imbang dengan prestasi belajar secara konseptual contohnya yaitu perilaku sopan santun kepada bapak ibu guru dan saling menghormati antara sesame teman.

Disini dapat lihat mengenai prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar dari daftar nilai kelas XA dan kelas XB dari 23 mata pelajaran yang sudah diujikan dan menghasilkan nilai yang di paparkan diatas dilihat dari prestasi belajar secara konseptual, sedangkan prestasi belajar secara operasional sudah dapat dilihat dari tingkah laku peserta didik kelas XA dan XB.
2. Upaya guru mata pelajaran aqidah akhlaq dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.
Upaya apa yang bapak lakukan selaku guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA ini pak? Selalu memberi motivasi peserata didik kelas X selalu giat belajar setiap hari. Guru selalu melakukan evaluasi setiap selesai pembelajaran didalam kelas, dalam pengambilan materi tidak hanya LKS tapi juga menggunakan buku paket dan buku lainnya yang menunjang materi tersebut, penugasan kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang ada pada materi pelajaran, guru aqidah akhlak menuntut siswa menghafal sebagian materi yang dianggap paling penting.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Mujiono selaku guru mata pelajaran Aqidah Akhlak di MA Darul Huda Wonodadi Blitar:
a. Selalu memberi motivasi peserata didik kelas X selalu giat belajar setiap hari contohnya anak-anak harus selalu meluangkan waktunya di rumah untuk selalu belajar dengan rajin. 
b. Guru selalu melakukan evaluasi setiap selesai pembelajaran didalam kelas contohnya setiap akhir pembelajaran anak-anak disuruh mengulang kembali apa yang disampaikan oleh guru.

c. Dalam pengambilan materi tidak hanya LKS tapi juga menggunakan buku paket dan buku lainnya yang menunjang materi tersebut, contohnya apa bila suatu materi di LKS belum lengkap anak-anak suruh mencari di perpustakaan.  
d. Penugasan kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang ada pada materi pelajaran, guru aqidah akhlak menuntut siswa menghafal sebagian materi yang dianggap paling penting contohnya anak mau selesi pembelajaran di beri pekerjaan rumah dengan tujuan anak didik akan selalu belajar saat dirumah sehingga prestasi belajar akan lebih meningkat.

Melihat dari wawancara tersebut memang upaya guru aqidah akhlak sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar. Dengan selalu memberi motivasi kepada peserta didik, selalu ada evaluasi setiap pembelajaran, menambah buku ajar, penugasan kepada peserta didik.
3. Faktor penghambat dan pendukung guru mata pelajaran aqidah akhlaq dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.
Yang terakhir apa saja faktor penghambat dan pendung bapak dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA ini? Yang pertama faktor penghambat, sebagian anak belum proaktif dalam mengikuti proses pembelajaran, pengambilan siswanya tidak melalui pemilihan secara cermat dalam arti menerima murit dengan apa adanya, di dalam proses belajar mengajar sebagian siswa masih berfokus pada bahan ajar yang minim seperti LKS, tidak berusaha menggunakan buku yang menambah bahan ajar, sebagian siswa banyak yang malas dalam mengikuti proses pembelajaran. Yang kedua faktor pendukung seorang guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik yaitu sarana media belajarnya memadai untuk digunakan proses belajar mengajar, suasana lingkungan sekolah didalam lingkungan pondok pesamtren yang kondusif, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif pula sehingga guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi belajar.
Dari peryataa Bapak Mujiono MPd.I selaku guru aqidah akhlak kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar sebagai berikut:
a. Faktor penghambat, 

1. Sebagian anak belum proaktif dalam mengikuti proses pembelajaran, contohnya sebagian peserta didik masih ada rasa malas mengikuti proses belajar mengajar itu akan mempersulitkan saya meningkatkan prestasi belajar.

2. Pengambilan siswanya tidak melalui pemilihan secara cermat dalam arti menerima murit dengan apa adanya jadi siapa saja yang ingin sekolah di MA Darul Huda bisa diterima jadi murid satu dengan yang pasti ada perbedaan antara yang minat sekolah dan yang hanya cuma ikut-ikutan sekolah, disini bias menghambat saya untuk mrningkatkan prestasi belajar. 

3. Di dalam proses belajar mengajar sebagian siswa masih berfokus pada bahan ajar yang minim seperti LKS, tidak berusaha menggunakan buku yang menambah bahan ajar, sebagian siswa banyak yang malas dalam mengikuti proses pembelajaran.

b. Faktor pendukung 
1. Seorang guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik yaitu contohnya sarana media belajarnya memadai untuk digunakan proses belajar mengaja rmemadai,
2. Suasana lingkungan sekolah didalam lingkungan pondok pesamtren yang kondusif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif pula sehingga guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi belajar dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X.

B. Temuan
Dari pemaparan hasil penelitian terdapat temuan yang penulis anggap penting, pembahasan-pembahasan itu sebagai berikut:
1. Prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.
Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X seorang guru aqidah akhlak harus membahami dan mengetahui prestasi belajar peserta didik kelas X dari prestasi secara kontekstual yaitu dapat di lihat dan di uji dengan soal-soal tes yang sesuai dengan masing-masing mata pelajara yang diujikan dan sesuai setandatr kompetensi masing- masing mata pelajaran. Sedangkan prestasi belajar secara operasional yaitu dapat di uji dan dilihat dengan perubahan tingkah laku atau perilaku setelah selesainya proses pembelajaran kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar yang sudah terdapat daftar nilai kelas XA dan XB yang bias dibuwat acuan atau mengevaluasi guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blkitar.
2. Upaya guru mata pelajaran aqidah akhlaq dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.
Setelah melihat prestasi belajar peserta didik kelas  ada beberapa upaya yang di lakukan guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar, seperti yang dilakukan oleh guru aqidah di MA Darul Huda Wonodadi Blitar berupaya antara lain, memotivasi kepada peserta didik kelas X selalu meluangkan waktuknya untuk belajar, selalu diadakan evalusi setelah selesainya proses pembelajaran dio kelas, dalam penambahan materi menggunakan buku paket sebagai pelengkap meteri yang hanya di LKS, dan penugasan kepada peserta didik sebagai pekerjaan rumah sehingga peserta didik akan selalu belajar dan bertanggung jawab dengan tugas yang di berikan oleh guru. 
3. Faktor penghambat dan pendukung guru mata pelajaran aqidah akhlak dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar. 
Seorang guru aqidah akhlak tentu saja dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik terdapat 2 faktor seperti guru aqidah akhlak di MA Darul Huda Wonodadi Blitar mendapatkan 2 faktor yaitu Faktor penghambat, sebagian anak belum proaktif dalam mengikuti proses pembelajaran,contohnya sebagian peserta didik masih ada rasa malas mengikuti proses belajar mengajar itu akan mempersulitkan saya meningkatkan prestasi belajar. pengambilan siswanya tidak melalui pemilihan secara cermat dalam arti menerima murit dengan apa adanya jadi siapa saja yang ingin sekolah di MA Darul Huda bisa diterima jadi murid satu denganm yang pasti ada perbedaan antara yang minat sekolah dan yang hanya cuma ikut-ikutan sekolah, disini bias menghambat saya untuk mrningkatkan prestasi belajar. 

Faktor pendukung yaitu Seorang guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik yaitu contohnya sarana media belajarnya memadai untuk digunakan proses belajar mengaja rmemadai, Suasana lingkungan sekolah didalam lingkungan pondok pesamtren yang kondusif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif pula sehingga guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi belajar dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X
C. Pembahasan
1. Prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.
Peran guru sangat besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan meningkatkan kualitas kompetensi siswa. Dalam mengajar, ia harus mampu membangkitkan potensi diri, memotifasi, memberi suntikan energi, dan menggerakkan siswa melalui pola pembelajaran yang kreatif dan kontekstual. Pola pembelajaran yang demikian akan menunjang tercapainya sekolah yang unggul dan kualitas lulusan yang siap bersaing dalam arus perkembangan zaman.

Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X seorang guru aqidah akhlak harus membahami dan mengetahui prestasi belajar peserta didik kelas X dari prestasi secara kontekstual yaitu dapat di lihat dan di uji dengan soal-soal tes yang sesuai dengan masing-masing mata pelajara yang diujikan dan sesuai setandatr kompetensi masing- masing mata pelajaran. Sedangkan prestasi belajar secara operasional yaitu dapat di uji dan dilihat dengan perubahan tingkah laku atau perilaku setelah selesainya proses pembelajaran kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar yang sudah terdapat daftar nilai kelas XA dan XB yang bias dibuwat acuan atau mengevaluasi guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blkitar.

Upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik untuk mencapai hasil yang optimal tetap menjadi agenda utama bagi seorang guru. Upaya guru tidak semata-mata diarahkan pada prestasi belajar konseptual tetapi juga diarahkan secara operasional, seperti apa yang diinginkan peserta didik dan sesuai upaya yang dilakukan seorang guru.

2. Upaya guru mata pelajaran aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.
Upaya guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi peserta didik untuk mencapai hasil yang optimal tetap menjadi agenda utama antara lain:

a. Selalu memberi motivasi peserata didik kelas X selalu giat belajar setiap hari contohnya anak-anak harus selalu meluangkan waktunya di rumah untuk selalu belajar dengan rajin. 

b. Guru selalu melakukan evaluasi setiap selesai pembelajaran didalam kelas contohnya setiap akhir pembelajaran anak-anak disuruh mengulang kembali apa yang disampaikan oleh guru.

c. Dalam pengambilan materi tidak hanya LKS tapi juga menggunakan buku paket dan buku lainnya yang menunjang materi tersebut, contohnya apa bila suatu materi di LKS belum lengkap anak-anak suruh mencari di perpustakaan.  

d. Penugasan kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang ada pada materi pelajaran, guru aqidah akhlak menuntut siswa menghafal sebagian materi yang dianggap paling penting contohnya anak mau selesi pembelajaran di beri pekerjaan rumah dengan tujuan anak didik akan selalu belajar saat dirumah sehingga prestasi belajar akan lebih meningkat.

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan prestasi belajar pengajaran menurut Nurhadi dan Senduk diantaranya adalah “dengan meningkatkan kualitas pembelajaran, mengefektifkan metode pengajaran, dan memperbaharui kurikulum yang ada di sekolah”.
 Upaya lain yang dapat dilakukan guru aqidah akhlak adalah dengan pengadaan sarana dan prasarana, penyediaan alat-alat pengajaran dan penciptaan suasana yang kondusif dalam kelas.
3. Faktor penghambat dan pendukung guru mata pelajaran aqidah akhlak dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar
Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah didalamnya secara langsung akan terjadi proses interaksi belajar mengajar, hal ini mengingat bahwa interaksi belajar mengajar merupakan hubungan timbal balik antara guru (pengajar) dan siswa harus menunjukkan adanya hubungan yang bersifat edukatif (mendidik).

Untuk memunculkan sebuah interaksi yang dimaksud, diperlukan kerjasama yang baik dan komunikasi yang aktif antara komponen pendidikan, yaitu guru sebagai pendidik, siswa sebagai si terdidik, yang membahas tentang materi atau bahan pelajaran dengan menggunakan metode dan media pembelajaran yang cocok, serasi, dan memadai. Dan disitu terdapat dua faktor yang dapat menganggu jalanya upaya guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar antara lain sebagai berikut:
a. Faktor penghambat, 

1) Sebagian anak belum proaktif dalam mengikuti proses pembelajaran, contohnya sebagian peserta didik masih ada rasa malas mengikuti proses belajar mengajar itu akan mempersulitkan saya meningkatkan prestasi belajar.

2) pengambilan siswanya tidak melalui pemilihan secara cermat dalam arti menerima murit dengan apa adanya jadi siapa saja yang ingin sekolah di MA Darul Huda bisa diterima jadi murid satu denganm yang pasti ada perbedaan antara yang minat sekolah dan yang hanya cuma ikut-ikutan sekolah, disini bias menghambat saya untuk mrningkatkan prestasi belajar. 

3) Di dalam proses belajar mengajar sebagian siswa masih berfokus pada bahan ajar yang minim seperti LKS, tidak berusaha menggunakan buku yang menambah bahan ajar, sebagian siswa banyak yang malas dalam mengikuti proses pembelajaran.

b. Faktor pendukung 

1) Seorang guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik yaitu contohnya sarana media belajarnya memadai untuk digunakan proses belajar mengaja rmemadai,

2) Suasana lingkungan sekolah didalam lingkungan pondok pesamtren yang kondusif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif pula sehingga guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi belajar dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Jadi dapat diambil kesimpulan dalam penelitian tersebut yang utama yaitu pada rumusan masalah yaitu 

1. Prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda, secara konseptual, ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran itu ditunjukkan dengan nilai-nilai angka yang diberikan oleh guru. Sedangkan prestasi belajar peserta didik kelas X secara operasional ini terdapat perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan yang dapat mencerminkan hasil belajar, yang operasional ini masih mengalami kemrosotan, masih belum imbang dengan prestasi belajar secara konseptual.

2. Upaya guru mata pelajaran aqidah akhlaq dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X Madrasah Aliyah (MA) Darul Huda Wonodadi Blitar, seorang guru mata pelajaran memberi motivasi peserat didik kelas X selalu giat belajar setiap hari. Guru selalu melakukan evaluasi setiap selesai pembelajaran didalam kelas, dalam pengambilan materi tidak hanya LKS tapi juga menggunakan buku paket dan buku lainnya yang menunjang materi tersebut, penugasan kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang ada pada materi pelajaran, guru aqidah akhlak menuntut siswa menghafal sebagian materi yang dianggap paling penting.

3. Faktor penghambat dan pendukung guru aqidah akhlak dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas X di MA Darul Huda Wonodadi Blitar, 

Faktor penghambat, sebagian anak belum proaktif dalam mengikuti proses pembelajaran, pengambilan siswanya tidak melalui pemilihan secara cermat dalam arti menerima murit dengan apa adanya, di dalam proses belajar mengajar sebagian siswa masih berfokus pada bahan ajar yang minim seperti LKS, tidak berusaha menggunakan buku yang menambah bahan ajar, sebagian siswa banyak yang malas dalam mengikuti proses pembelajaran. Faktor pendukung seorang guru aqidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik yaitu sarana media belajarnya memadai untuk digunakan proses belajar mengajar, suasana lingkungan sekolah didalam lingkungan pondok pesamtren yang kondusif, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif pula sehingga guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi belajar.

B. Saran
1. Bagi Siswa

Sebaiknya motifasi belajar peserta didik lebih ditingkatkan lagi dalam rangka meningkatkan prestasi belajar sesuai dengan tujuan dan apa yang diharapkan guru dan para peserta didik sendiri.

2. Bagi Guru

Sebaiknya motifasi, evaluasi lebih ditingkatkan lagi dalam proses pembelajaran mata pelajaran aqidah ahklak secara baik dan benar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

3. Bagi Kepala Madrasah
Sebaiknya kepala Madrasah selalu memberi masukan dan evaluasi kepada guru aqidah akhlak dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik secara benar.

4. Peneliti yang akan datang
Sebaiknya peneliti yang akan datang harus terus berkarya dan sebagai penambah wawasan dan pemahaman terhadap obyek yang diteliti guna menambah ide yang saya ketahui dan terus akan dikembangkan, juga sebagai bekal guna penelitian selanjutnya.
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